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ABSTRAK
lkan pelagis kecil merupakan hasil tangkapan utama di Laut Jawa, terutama dari perikanan purse
seine; enam jenis paling dominan yaitu: layang (Decapterus russe//r), deles (D. maciosoma), banyar(Rastreltiger kanagurTa), bentong (Selar crurnenophthalmus), siro (Ambligasfer slrm), dan iembang(Sardinella gibbosa). Penentuan kohor dan dugaan laju pertumbuhan diri ke enam jenis tersebut
dilakukan berdasarkan data frekuensi panjang yang terkumpul selama Mei 1g91 samfiai Desember
1993 dari hasil tangkapan purse seine. Hasil menunjukkan pada dasarnya hanya terdapat satu kohor
utama (maior cohort) yang muncul setiap tahun di samping cohoft minor (umlahnya'tidak banyak)yang muncul sekitar musim barat (Desember-Februari). Bulan Mei-Agustus diketahui sebagai awal
rekrut dengan panjang rala-rala kelompok antara 8-10 cm FL. Kohor minor dari ikan siro dan t-"ro"ng(Clupeidae) tidak ditemukan, sedangkan ikan bentong memiliki pola kohor yang berbeda. Kurvaperubahan biomassa umumnya berbentuk poligon di mana individu ikan mudJ dominan dalampopulasi.
ABSTRACT: Cohort identification and growth estimation of small pelagic fishes of the Java
Sea. By: Suwarso and Tuti Hariati
Cohorl analysis and growth rate estimation of the six main smalt petagic fishes of the Java Sea,
notably scad (Decapterus russelli), round scad (D. macrosoma), lnd'ian mackere! (Rastrelligerkanagurta/, big-eye scad (Selar crumenophthalmus), spofted sardine (Ambligaster sirm/, andgoldstripe sardine (Sardinella gibbosa,) were canied out based on the length'frequincy data collectedfrom purse seine fishery duing May 1991 to December 1993. The result ihowed thatine existence of
one maior cohorl was identified each year with fewer minor cohorts that found especiatty duing west
monsoon ln general, the main recruitment of the stocks occurred in May to iugust'witn iverageindividual size of 8-10 cm FL. The minor cohort of two species of Ctupeidae lnitaoty spotted andgoldstipe sardines) was not found; white bigeye scad was found to have a difierent coh'ort pattern.Polygon curve of the biomass is usually observed, and is dominated by the young fishei of thepopulation.
KEYWORDS: cohort anarysis, growth rate, smail peragic fish, Java Sea
stratifikasi ukuran menurut tempat, namun semakinke arah timur ukuran ikan semakin besar(Sadhotomo & Potier, lgg5b). Dalam penerapan
"Model Analitlk" diperlukan parameter
pertumbuhan yang lebih akurat karena berfungsi
sebagai elemen dasar dalam analisis dinamika
populasi. Dalam makalah ini dibahas mengenai
'kohor'atau broods, yaitu sekelompok individu ikan
dari jenis yang sama yang berasal dari kelahiran(pemijahan) yang sama (Sparre ef a/., 1989), darike enam jenis utama dan clugaan laju
pertumbuhannya berdasarkan data distribusi
frekuensi panjang ikan yang didaratkan. Mengirrgat
perubahan-perubahan dinamis pada stok ikan
pelagis, selain berguna sebagai dasar dalam stuc.li
umur, hasil penelitian ini juga bermanfaat sebagai
data pembanding dalam pengkajian stok pada
umumnya. Dugaan 'kohor' untuk dua jenis ikan
layang di perairan yang sama telah dikemukakan
oleh Widodo (1988a, 1988b) dan Widodo (1989);
banyar oleh Nurhakim (1993) serta layang, siro
dan bentong oleh Suwarso et al. (1995).
PENDAHULUAN
Hasil tangkapan ikan pelagis kecil di Laut Jawa
dengan pukat cincin mencapai 40% dari total ikan
pelagis yang didaratkan (potier & Sadhotomo,
1995a). Dari sekitar 30 species yang tertangkap
selama tahun 1992, tujuh di antarinya
memberikan kontribusi sebesar 90% dari seluruhhasil tangkapan yang didaratkan, 600/o dari
keseluruhan berupa ikan layang (Decapterus
russelli dan D. macrosoma). Jenis lainnya yang
tertangkap cukup banyak adalah banyar(Rastrelliger kanaguria) 18%, siro (Ambtygaiter
sirm\ 7,4%, bentong (Se/ar crumenophthatmusl
7oh, dan tembang (Sardinetta gibbosa) 7o/o (potier
& Sadhotomo, 1995b). Totat hasil tangkapan tiap
species bervariasi baik secara tahunan mauDun
musrman.
Berdasarkan pada perhitungan rata-rata ukuran
panjang ikan yang tertangkap telah diketahui ada
' Peneliti pada Balai Riset perikanan Laut, Jakarta
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BAHAN DAN METODE
1. Data Frekuensi Panjang
Data yang drgunakan berupa serial data
frekuensi panjang bulanan periode Mei 1991
sampai dengan Desember 1993 yang dikumpulkan
oleh "Java Sea Pelagic Fishery Assessment
Project" (Sadhotomo & Potier, 1992, 1993, 1994).
Data frekuensi panjang diperoleh melalui
pengukuran terhadap hasil tangkapan pukat cincin
yang mendarat di Pekalongan dan Juwana (Jawa
Tengah). Pengambilan contoh ikan dilakukan di
atas kapal setiap hari secara acak berlapis
menurut daerah penangkapan yang sesuai dengan
prosedur sampling yang telah diuraikan oleh Potier
& Sadhotomo (1991) dan Boely ef a/. (1990). Data
kemudian dikelompokkan menurut waktu (bulan)
dan daerah penangkapan dalam selang kelas
panjang 1 cm.
2. Analisis Data
Dalam analisis digunakan data yang telah
drsesuaikan terlebih dahulu terhadap hasil
tangkapan melalui penggandaan dengan suatu
nilai faktor pengganda (raising factor).
Penggandaan dilaksanakan dalam dua tahap,
pertama terhadap hasil tangkapan suatu jenis ikan
pada kapal contoh, kedua terhadap tctal hasil
tangkapan jenis tersebut pada suatu daerah
penangkapan pada bulan sampling (Sadhotomo &
Potier, 1992). Berat ikan contoh dihitung dengan
menggunakan persamaan hubungan panjang
berat yang telah diperoleh (Suwarso, 1993).
Selanjutnya data yang berasal dari daerah
penangkapan di Laut Jawa dan sekitarnya, yaitu di
pantai Utara Indramayu, Utara Tegal dan
Pekalongan, perairan sekitar Kep. Karimunjawa, P.
Bawean, P. Masalembo, Kep. Matasirih, dan
perairan Lumu-lumu di Selat Makasar,
digabungkan menjadi satu unit data frekuensi
panjang untuk dianalisis. Penggabungan tersebut
didasarkan pada hasil penelitian struktur genetik
populasi bahwa populasi ikan di perairan-perairan
tersebut diduga merupakan unit stok yang sama
(Arnaud, 1996).
Pendugaan kohor dilakukan dengan cara
merunut kelompok-kelompok ukuran panjang
(komponen kohor) yang muncul setiap bulan.
Setiap komponen kohor diasumsikan sebagai
sekelompok individu ikan yang memiliki
umur/ukuran yang hampir sama (Sparre et al,,
1989) sehingga ukuran panjangnya diasumsikan
menyebar menurut distribusi normal. Pemisahan
suatu unit data frekuensi panjang (biasanya
merupakan mixture length-frequency dan
polymodal) ke dalam komponen-komponennya
(kelompok ukuran panjang) yang masing-masing
tersebar normal dilakukan menurut cara
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Bhattacharya (Bhattacharya, 1967', Sparre et al.,
1989). Cara ini memberikan nilai-nilai statistik
seperti rata-rata panjang (mean-length),
simpangan baku (sfandard deviasi) dan jumlah
individu dari setiap kelompok ukuran.
Dugaan laju pertumbuhan dilakukan menurut
plot Gulland and Holt, plot Von Bertalanffy dan
Elefan 1 (Ricker, 1975; Sparre et a|.,1989). Proses
perhitungan dilakukan dengan menggunakan




Kohor diperoleh dengan memisahkan data
frekuensi panjang ke dalam kelompok-kelompok
dengan panjang rata-rata tertentu serta simpangan
bakunya. Kelompok-kelompok tersebut
diasumsikan berdistribusi normal. Dari hasil
analisis diperoleh antara 1 sampai 3 komponen
kohor setiap bulan yang bervariasi menurut waktu
dan spesies. Gambar 1 memperlihatkan diagram
scatter dari komponen-komponen kohor yang
dapat diidentifikasi masing-masing pada ikan
layang, banyar, bentong, siro, dan tembang.
Dari Gambar 1 tersebut terlihat adanya suatu
pergeseran nilai rata-rata panjang (modal
progression) dari bulan ke bulan mulai dari
kelompok ukuran terkecil sampai dengan ukuran
maksimum. Dengan merunut komponen-
komponen kohor yang muncul setiap bulan terlihat
kecenderungan munculnya hanya satu kohor
utama (major cohort) setiap tahun: kohor A adalah
kohor tahun 1991, kohor B adalah kohor tahun
1992, dan kohor C adalah kohor tahun 1993.
Kemunculan satu kohor utama setiap tahun ini
tampak jelas terutama pada spesies oseanik
seperti D. macrosoma, A. slrm, dan R. kanagurta,
sedangkan pada selar bentong kurang begitu jelas
walaupun kecenderungan itu ada. Pola yang
kurang jelas pada ikan ini disebabkan munculnya
beberapa kohor minor pada musim tertentu
(sekitar musim barat) yang diduga berhubungan
dengan sifat reproduktif spesies tersebut.
Didasarkan pada komponen kohor yang
ditemukan tersebut, terlihat pola pertumbuhan
kohor umumnya berbentuk kurya asimptotik di
mana setelah mencapai ukuran panjang tertentu(ukuran maksimum) kurva tersebut blasanya
mendatar sesuai dengan sifat pertumbuhan ikan.
Rata-rata panjang dari kelompok uKuran
maksimum yang dicapai beserta simpangan
bakunya tertera pada Tabel 1; nilai-nilai tersebut
merupakan perkiraan panjang astmptotik (L-) yang
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KeteranganlRemark:
Skater titik adalah kohor minorlPoint scalfers are the minor cohorts
Gambar 1. Diagram skater dari komponen-komponen kohor (panjang rata-rata dalam cm).
Figure 1. Scaffer diagrams of the cohort components (mean length in cm).
Tabel 1. Rata-rata ukuran dari kelompok ukuran panjang terbesar dari enam jenis ikan pelagis kecil
yang dominan di Laut Jawa
Table 1. Mean-length of the maximum length groups of six small pelagic specles of the Java Sea
Jenis Kohor
/snaaiacl (Cohortl
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Remark
Kelompok ukuran terkecil merupakan awal
rekrutmen pada perikanan pukat cincin yang
sedang berjalan. Pada ke enam spesies yang
diamati rekruitmen ini berlangsung antara bulan
Mei-Agustus setiap tahun (Gambar 1). Rata-ratapanjang dari kelompok ukuran terkecil ini
bervariasi untuk tiap spesies, yaitu antara g,S-12,2
cm untuk ikan layang, 11,0-12,2 cm untuk deles,
8,0-1 1,6 cm untuk banyar, A,7-9,4 cm untuk
bentong, 9,0-13,1 cm untuk siro, dan 7,2-13,4 cm
Angka dalam kurung merupakan simpangan baku dari nilai rata-rata ukuran panjang
The value in parentheses indicate standard deviation of average length
untuk tembang. Menurut Sadhotomo & Potier
(1995) kelompok ikan-ikan muda ini umumnya
tertangkap di perairan yang lebih dekat ke pantai,
yaitu di perairan sebelah utara Indramayu, utara
Tegal, utara Pekalongan, dan di sekitar Kepulauan
Karimun Jawa.
Di samping kohor utama tersebut di atas dapat
diidentifikasi kelompok ikan-ikan muda (ukuran
rata-rata antara 8-10 cm FL) yang muncul sekitar
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musim barat terutama pada ke empat jenis utama,
yaitu ikan layang (D. russellidan D. macrosoma.),
banyar dan bentong. Sedangkan pada kedua jenis
Clupeidae (A. sirm dan S. gibbosa) pola demikian
tidak terlihat. Kelompok ini jumlahnya relatif tidak
banyak (disebut kohor minor), yaitu kira-kira antara
1-4% untuk kedua spesies ikan layang dan 11o/o
untuk ikan banyar. Namun pada ikan bentong
kohor minor inijumlahnya sangat bervariasi, antara
1-58%. Pola kemunculan kohor pada ikan-ikan
tersebut diperkirakan berhubungan erat dengan
sifat biologi (pola pemijahan) dan toleransinya
pada habitat.
2. Jumlah Relatif
Didasarkan pada data jumlah individu relatif
(dalam %) dari setiap kelompok ukuran yang
diperoleh dari hasil pemisahan "mixtured length-
frequency data" dapat disusun kurva perubahan
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Secara umum terlihat bahwa bentuk kurva
perubahan biomass dari setiap spesies berupa
kurva poligon yang sejalan dengan pertumbuhan
ukuran/umur ikan. Pada awal rekrutmen, jumlah
ikan dari kelompok terkecil (ukuran minimum,)
relatif sedikit, yaitu antara 1-8% untuk layang, 2-
9% untuk deles, 2-4oh unluk banyar, l-32P/o untuk
bentong, 15-30% untuk siro, dan 2-5% untuk
tembang; kemudian sejalan dengan pertumbuhan
ukuran komponen-komponen kohor berikutnya
muncul semakin banyak (>75o/o), yaitu pada
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Gambar 2. Kurva perubahan biomassa dari kohor ikan pelagis kecil di Laut Jawa.
Figure 2. Curve of the biomassa of a cohoft of small pelagic flshes of the Java Sea.
ukuran rata-rata antara 12,8-17,2 cm untul< layang.
13.2-18,6 cm untuk deles, 11,3-20,0 untuk banyar,
9,8-17,5 untuk bentong, 10,9-18,3 untuk siro, dan
12,1-14,8 untuk tembang. Mendekati ukuran
maksimum (ikan-ikan ukuran besar) jumlah
individu dari tiap komponen kohor semakin sedikit.
Pada bulan-bulan yang merupakan puncak hasil
tangkapan, yaitu September-November (Potier &
Sadhotomo, 1995), populasi ikan pelagis
didominasi oleh kelompok ikan dengan ukuran
panjang rata-rata sebagai berikut: layang 12,1-
15,9 cm, deles 14,3-16,7 cm, banyar 15,3-18,4 cm,
bentong 13,9-19,2 cm, siro 15,3-17,0 cm, dan
tembang 13,8-14,6 cm.
Menurut Atmaja et al. (1995) kematangan
seksual yang pertama (length-at-first mature, l^)
dari jenis-jenis tersebut tercapai pada ukuran
sebagai berikut: layang 21,0 cm, deles 20,7 cm,
banyar 21,4 cm, bentong 18,7 cm, siro 18,6 cm,
dan tembang 14,7 cm; sedangkan rata-rata
panjang saat memijah pertama (length-at-first
spawning, l") jenis-jenis tersebut tercapai pada
ukuran sebagai berikut: layang 20,5 cm, deles 20,1
cm, banyar 21,0 cm, bentong 18,0 cm, siro 19,0
cm, dan tembang 12,5-13,4 cm). Selisih ukuran
antara lm dan ukuran saat memijah pertama
tersebut dimungkinkan karena jumlah dan sebaran
data yang berbeda. Nilai I'n diperoleh dari sejumlah
besar contoh ikan betina dengan tingkat
kematangan gonad lll (maturing),lV (mature), dan
spent: sedang l. diperoleh dari contoh riil gonad
dalam kondisi matang gonad dan spent yangjumlahnya sedikit. Individu ikan berukuran lebih
besar seringkali ditemukan dalam kondisi
pematangan (TKG lll). Sehubungan dengan hal
tersebut dapat diduga:
a) lkan-ikan yang tertangkap oleh perikanan
pukat cincin didominasi (>750 ) oleh individu
ikan muda yang belum matang seksual
(immature dan maturing), artinya masih belum
mencapai ukuran length-at-first mature
maupun length-at-first spawning. Hal ini
mengindikasikan bahwa area penangkapan
utama dari perikanan pukat cincin di Laut Jawa
merupakan daerah untuk mencari makan
(feeding ground) bagi ikan-ikan tersebut.b) Diperkirakan ikan-ikan ukuran besar yang
tertangkap dalam jumlah relatif kecil karena
keluar dari daerah penangkapan untuk menujuke daerah pemijahan (spawning ground)
sehingga tidak tertangkap pukat cincin.
Kelompok tersebut kemungkinan sedang
dalam tingkat kematangan akhir (late
maturing) dan atau telah matang telur
(mature). Gejala ini nampak pada ikan bentong
betina matang telur yang diperkirakan hanya
2% tertangkap pukat cincin (Suwarso &
Sadhotomo, 1995).
Dari ke enam spesies yang diamati
kecenderungan rekrutmen secara serentak dalam
waktu yang hampir bersamaan, yaitu antara bulan
Mei-Agustus, dapat dijumpai pada lima spesies
ikan, yaitu layang, deles, banyar, siro, dan
tembang. Pola demikian tidak tampak pada selar
bentong. Puncak rekrutmen pada waktu tersebut
diduga berasal dari puncak pemijahan yang terjadi
beberapa bulan sebelumnya. Melalui pengamatan
visual dan mikroskopis terhadap gonad contoh
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menunjukkan bahwa musim pemijahan diduga
berlangsung selama beberapa bulan setiap tahun
tergantung species. lkan layang memijah antara
bulan Mei-Desember, deles antara Mei-Nopember;
siro antara Februari-Juni; banyar antara Maret-
Nopember, dan bentong antara April-Desember(Atmaja et al., 1995). Puncak pemijahan ikan
layang dan bentong diperkirakan terjadi antara
bulan September-Desember.
3. Dugaan Laju Pertumbuhan (L. dan K)
Nilai rata-rata ukuran yang diperoleh dari hasil
pemisahan data frekuensi panjang ke dalam
kelompok-kelompok ukuran digunakan dalam
analisis untuk memperoleh parameter
pertumbuhan (L- dan K) melalui analisis growth
increment dengan plot Gulland & Holt, sedangkan
Elefan 1 diterapkan untuk mendapatkan parameter
pertumbuhan dari data frekuensi panjang; hasilnya
ditunjukkan pada Tabel 2. Analisis tersebut
terutama ditujukan terhadap kohor utama yang
muncul setiap tahun (Gambar 1).
Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa L- (L-infinity)
atau panjang asimptotik yang diperoleh dari plot
Gulland & Holt lebih rendah dari nilai L- yang
diperoleh dari analisis dengan Elefan 1 karena
data yang digunakan dalam analisis berbeda. Data
masukan yang digunakan dalam analisis growth
increment merupakan nilai rata-rata ukuran (mean-
length) dari setiap kelompok ukuran sehingga nilai
L' yang diperoleh juga merupakan panjang
maksimum dari sekelompok ukuran ikan yang
berasal dari kohor yang bersangkutan, sedangkan
L^ yang diperoleh dari Elefan 1 merupakan
panjang maksimum ikan contoh dari kohor yang
diasumsikan muncul setiap tahun pada waktu ,lang
sama. Perbedaan nilai parameter pertumbuhan
yang diperoleh dari analisis growth increment dan
Elefan 1 disebabkan data masukan yang
digunakan masing-masing berbeda; analisis
growth increment menggunakan data masukan
yang berupa ukuran rata-rata dari kelompok ikan,
sedangkan analisis Elefan 1 menggunakan data
sebaran frekuensi panjang dengan titik awal(starting point), biasanya merupakan ukuran ikan
dari komponen kohor terkecil) yang dipakai
berbeda. Jadi walaupun data frekuensi panjang
yang digunakan dalam analisis selama tiga tahun
namun parameter pertumbuhan yang diperoleh
akan diasumsikan sama setiap tahun tergantung
dari titik awal yang dipakai. Sedangkan variasi nilai
parameter pertumbuhan antara dua kohor pada
tahun yang sama kemungkinan bersumber pada
jumlah dan ukuran ikan contoh yang digunakan.
Seperti telah disebutkan di atas bahwa puncak
recrutmen dari kohor utama setiap tahun diduga
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Tabel 2
Table 2.
Parameter pertumbuhan (L," dan K) dari enam jenis ikan pelagis kecil di Laut Jawa
berdasarkan Plot Gulland & Holt dan analisis Elefan 1
Estimation of growth parameters (L".and K) of six small pelagic fishes of the Java Sea




















































































berasal dari puncak musim pemijahan yang
berlangsung beberapa bulan sebelumnya; pada
kenyataannya sangat sulit untuk menentukan umur
dari setiap kelompok ukuran/umur (komponen
kohor) sehubungan dengan rentang pemijahanyang cukup lama, yaitu sekitar 5-9 bulan
tergantung species (Atmaja, 1988). Hal ini
mempengaruhi nilai parameter pertumbuhan yang
diperoleh melalui analisis growth increment (plot
Gulland dan Holt).
Cara lain penentuan umur individu ikan atau
kelompok ikan dengan hasil yang lebih teliti dan
akurat dapat dilakukan melalui struktur mikro
otolith (batu telinga) seperti dikemukakan oleh
Campana & Neilson (1985); Gjosaeter et at.(1984); Panella (1974). Walaupun untuk ikan-ikan
tropik tumbuh secara harian (daity increment)
sehingga menghasilkan lingkaran pertumbuhan
(increment) yang cukup banyak tetapi dengan
menggunakan peralatan yang memadai lingkaran
pertumbuhan tersebut dapat dideteksi. Studi awal
tentang umur dan pertumbuhan terhadap jenis-jenis tersebut telah dilakukan oleh Java Sea
Pelagic Fishery Assessrnent Project bersama
dengan LASAA (Laboratoire de Scl4rochronologie
des Animaux Aquatiques), IFREMER, Brest,
Perancis.
Dengan mempertimbangkan konsep dasar
dalam analisis data frekuensi panjang dengan
menggunakan Elefan 1 untuk mendapatkan
parameter pertumbuhan, analisis secara terpisahdapat dilakukan sehingga parameter yang
diperoleh akan dapat dibandingkan dengan
parameter yang diperoleh dari analisis growth
increment (plot Gulland & Holt). Karena parameter
pertumbuhan yang diperoleh dari analisis data
frekuensi panjang tersebut bersifat subjektif
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pengukuran melalui mikrostruktur otolith
disarankan untuk mendapatkan nilai-nilai yang
lebih teliti dan akurat.
Menurut Atmaja (1999) analisis terhadap data
frekuensi panjang periode 1996-1998 diperoleh
bahwa secara umum ukuran rata-rata ikan yang
tertangkap pukat cincin di perairan ini relatif sama
dengan penelitian tahun-tahun sebelumnya(Sadhotomo & Potier, 1995; Widodo, 1988
Dwiponggo ef a/ 1986). Dari hal tersebut diduga
parameter pertumbuhan juga relatif konstan,
karena pola pertumbuhan (growth pattern)
biasanya konstan meskipun dengan skala yang
berbeda menurut waktu.
KESIMPULAN
Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Setiap tahun di Laut Jawa hanya muncul satu
kohor utama ikan pelagis kecil, awal rekrutmen
pada perikanan pukat cincin terjadi antara
bulan Mei-Agustus setiap tahun.
2. Kurva perubahan biomassa umumnya berupa
kurva poligon sesuai dengan pertumbuhan
ikan. Kurva tersebut didominasi oleh ikan-ikan
muda (ukuran sekitar 10-20 cm tergantung
species) yang belum matang seksual.
3. Dari kedua metode yang diterapkan
memberikan parameter pertumbuhan (L.,, dan
K) yang berbeda; nilai 1., yang diperoteh dari
plot Gulland & Holt merupakan nilai rata-rata
kelompok, sedang L- yang diperoleh dari
Elefan 1 bersifat ukuran maksimum yang
dicapai.
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